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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) bertanggung jawab terhadap seluruh kesuksesan pembangunan fisik,

dalam batasan biaya, dan jadwal. Posisi seorang Pejabat Pembuat Komitmen begitu penting dan merupakan

penanggung jawab kunci yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kegiatan anggota tim PPK

untuk mencapai tujuan PPK. Dari data yang diperoleh dengan cara diskusi dengan pakar didapat 44 variabel

risiko , dengan metode delphi didapat 37 variabel risiko. Dari hasil kuisioner terhadap responden dilakukan

analisa statistik untuk mencari variabel risiko dominan. Berdasarkan hasil analisa peringkat risiko

menggunakan probability impact matrix diperoleh 7 variabel risiko yang mempunyai risk level high adalah

X28, X25, X36, X16, X21,X12 dan X37. Untuk itu diperlukan suatu model penanganan agar faktor risiko

baik frekuensi maupun dampaknya bisa dikurangi.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) is responsible for all the success of the project, within the constraints of

cost, and schedule. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) is so important and is the key person in charge who is

responsible for coordinating the activities of the team members to achieve the purpose of the project. From

the data obtained by discussions with experts obtained 44 risk variables, with the Delphi method obtained 37

risk variables. From the results of the questionnaire respondents conducted statistical analysis to find the

dominant risk variables. Based on the analysis using a probability-impact risk rating matrix obtained 7 risk

variables that have a high risk of liver is the X28, X25, X36, X16, X21, X12 and X37. For that we need a

model handling that risk factors for both the frequency and impact can be reduced.</i>
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